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Abstract  
This study discusses corporate governance arrangements that are proxied by the 
board of independent commissioners, the audit board and complaints of social 
responsibility to the value of the company. This type of research is correlational 
research, with quantitative research. This study uses secondary data taken from the IDX 
website data. The sample used in this study proved 58 companies consisting of the 
mining sector during the 2-year observation period. The sampling technique was 
carried out using the purposive sampling method. The analytical method used is 
multiple linear regression analysis with an analysis tool using SPSS 22. The results of 
this study indicate audit audit variables have a significant effect on firm value. While the 
independent commissioner variables and disclosure of social responsibility are not 
significant to the value of the company. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Perusahaan merupakan organisasi yang mengelola sumber daya untuk 
menghasilkan produk yang memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan kesejahteraan 
atau memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Memaksimalkan kemakmuran 
pemegang saham dapat diwujudkan dengan memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai 
perusahaan yang tinggi akan meningkatkan kemakmuran pemegang saham, sehingga 
pemegang saham tertarik menginvestasikan modalnya ke perusahaan tersebut 
(Thaharah, 2016). Harga saham perusahaan pertambangan mengalami penurunan 
sepanjang tahun 2015. Khususnya perusahaan batubara yang menjadi sorotan dengan 
turunnya harga saham secara drastis. Penurunan harga batuabara diakibatkan oleh 
kelebihan produksi baik dari Indonesia maupun dari negara lain dan penggunaan energi 
terbarukan serta gas alam sehingga oleh negara lain sehingga mengurangi penggunaan 
batubara (O’Callaghan, 2015). 
Meningkatkan nilai perusahaan dapat dicapai jika ada kerjasama antara 
manajemen perusahaan dan komponen lainnya termasuk pemegang saham dan 
pemangku kepentingan dalam membuat keputusan keuangan dengan tujuan 
memaksimalkan modal. Jika tindakan manajer dengan komponen lain menjalankan 
kecocokan, masalah antara dua komponen tidak akan terjadi. Untuk itu diperlukan 
kontrol dari luar di mana peran pengawasan dan supervisi yang baik akan mengarahkan 
tujuan yang sesuai untuk memaksimalkan nilai perusahaan (Debby, Yuniarti, & 
Saputra, 2014). Upaya perusahaan memaksimalkan nilai perusahaan akan muncul 
konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham yang disebut dengan agency 
problem. Adanya perbedaan kepentingan inilah yang menyebabkan timbulnya konflik 
keagenan (agency conflict). Menurut Jensen dan Meckling (1976), kepentingan agen 
harus selaras dengan prinsipal untuk mengurangi terjadinya konflik keagenan (Jensen 
& Meckling, 1976). Untuk mengatasi konflik tersebut perusahaan harus menerapkan 
tata kelola perusahaan yang baik atau disebut Good Corporate Governance.  Dengan 
tata kelola perusahaan yang baik ini, akan ada keselarasan kepentingan di antara semua 
pemangku kepentingan sehingga mengurangi konflik dan manajemen perusahaan dapat 
mencapai tujuan perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan (Widuri, Wibowo, & 
Yohananes, 2017). 
Komisaris independen dalam perusahaan yang beranggotakan dewan komisaris 
yang berasal dari luar perusahaan yang memiliki fungsi untuk menyeimbangkan dalam 
pengambilan keputusan (Kusumaningtyas & Andayani, 2015). Komisaris independen 
memiliki tanggung jawab dalam mengawasi kebijakan dan keputusan direksi serta 
memberikan masukan kepada direksi. Peran komisaris independen ini diharapkan akan 
meminimalisir konflik agensi yang timbul antara dewan direksi dan pemegang saham, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan.  
Komite audit adalah salah satu mekanisme tata kelola perusahaan utama yang 
menjadi dasar harapan para pemangku kepentingan dalam membatasi perilaku manajer 
perusahaan (Gendron & Be, 2006).  Tugas utama komite audit adalah mengawasi 
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proses pelaporan keuangan untuk memastikan manajer melaporkan kinerja perusahaan 
mereka secara etis. Pelaporan oportunistik dari kinerja perusahaan dengan 
memanipulasi angka keuangan akan merusak nilai pemegang saham karena pemegang 
saham akan mendapatkan informasi yang salah yang dapat mengakibatkan asimetri 
informasi yang lebih tinggi dan biaya modal yang lebih tinggi (Kusnadi & Sin, 2015). 
Perusahaan yang menghasilkan keuntungan dan bertindak secara bertanggung 
jawab kepada pemegang saham, perusahaan juga harus bertindak secara bertanggung 
jawab untuk pemangku kepentingan, masyarakat dan lingkungan (Liu & Zhang, 2016). 
Tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung jawab yang mencakup kepatuhan 
terhadap etika bisnis, melindungi hak dan kepentingan pekerja yang sah, serta 
melestarikan sumber daya alam. Komponen penting dalam menjalankan tanggung 
jawab sosial perusahaan ialah pengungkapan informasi tanggung jawab sosial (Kolk & 
Tulder, 2010). Pengungkapan informasi tanggung jawab sosial yang komprehensif 
memungkinkan investor untuk menilai keadaan bisnis dan faktor risiko perusahaan 
secara penuh dan efektif, sehingga investor tertarik untuk menginvestasikan modalnya 
(Liu & Zhang, 2016). Jika perusahaan yang terdaftar mengungkapkan informasi 
tanggung jawab sosialnya kepada publik dengan baik, maka citra perusahaan akan baik 
menurut investor dan akan meningkatkan nilai perusahaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris 
independen, komite audit dan pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap nilai 
perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan perbedaan hasil penelitian. 
Sukmono dan Yadiati (2016), Wang (2015), Muryati dan Suardhika (2014) s erta Rouf 
(2011) menemukan hasil bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kusumaningtyas (2015) dan Debby et al., (2014) yang menemukan hasil bahwa 
dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Thaharah dan Asyik (2016) serta Prastuti dan Budiasih 
(2015) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Habbash (2016), Purbopangestu dan 
Subowo (2014) yang menyebutkan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Penelitian Liu dan Zhang (2016) menyatakan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap nilai 
perusahaan sedangkan penelitian Mulyadi dan Anwar (2012) menyatakan bahwa tidak 
ada hubungan signifikan antara tanggung jawab sosial dengan nilai perusahaan. 
Mengacu pada latarbelakang masalah maka tujuan penelitian ini yang antara 
lainnya adalah untuk: 
1. Menganalisis pengaruh dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan sektor pertambangan. 
2. Menganalisis pengaruh komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
sektor pertambangan. 
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3. Menganalisis pengaruh tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan sektor pertambangan.Rumusan permasalahan tersebut di atas menjadi 
acuan dalam menentukan tujuan penelitian ini yang antara lainnya adalah untuk: 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan di dalam teori 
agensi (agency theory) bahwa perusahaan adalah kumpulan kontrak antara principal 
dan agent yang mengelola dan mengendalikan sumber daya tersebut. Terjadinya 
konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan agen bertindak tidak 
sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga memicu biaya keagenan. Sebagai agen, 
manajer bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan para 
pemilik dengan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak.  
Konflik agensi yang muncul dalam upaya memaksimalkan nilai perusahaan akan 
dapat diminimalkan dengan adanya suatu mekanisme yang mampu mensejajarkan 
antara kepentingan prinsipal dan agen yaitu melalui tata kelola perusahaan yang baik 
(good corporate governance). Tujuan perbaikan tata kelola perusahaan dan pemenuhan 
informasi tanggung jawab sosial yaitu untuk mengurangi konflik keagenan, sehingga 
dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan nilai perusahaan (Dhaliwal, Li, Tsang, 
& Yang, 2011). 
 
Teori Persinyalan (Signaling Theory) 
Menurut teori persinyalan, isyarat atau sinyal adalah tindakan yang diambil 
manajemen perusahaan dengan memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 
manajemen memandang prospek menguntungkan untuk menghindari penjualan saham 
dan mengusahakan setiap modal baru dengan cara lain (Brigham & Houston, 2001). 
Teori pensinyalan menekankan pada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan terhadap keputusan investasi yang dilakukan oleh pihak luar perusahaan. 
Teori persinyalan menekankan bahwa informasi sangat penting sebagai dasar 
pihak luar dalam berinvestasi (Suwardjono, 2013), maka dalam hal ini perusahaan yang 
mengungkapkan informasi lebih lengkap memiliki nilai lebih menurut investor. 
Berdasarkan teori ini, perusahaan yang baik akan dengan sengaja memberikan 
informasi sebagai sinyal positif pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat 
membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk (Habbash, 2016), sehingga 
akan dapat meningkatkan pula nilai perusahaan. 
 
Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan pada umumnya mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 
memberikan semua pemangku kepentingan perusahaan (termasuk pemegang saham, 
kreditor, staf manajerial, karyawan biasa, dan pemerintah) untuk mendapatkan 
pengembalian di bawah manajemen dan peraturan hukum yang berpusat pada nilai (Liu 
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& Zhang, 2016). Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, 
yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan yang tinggi membuat 
pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini, namun juga pada prospek 
perusahaan di masa depan (Rouf, 2011).  
Teori yang dikemukakan oleh Modigliani dan Miller menyatakan bahwa nilai 
perusahaan ditentukan oleh earnings power dari aset perusahaan. Nilai perusahaan 
(Market Value of The firm) terdiri dari nilai hutang dan nilai saham dibanding nilai 
asset (dalam (Ratih & Setyarini, 2014)). Nilai perusahaan menurut Brigham & Houston 
(2013), berbagaiakebijakan diambil oleh manajemen untuk meningkatkan 
nilai0perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan pemegang saham yang 
tercermin dalam harga saham. 
 
Rerangka Konseptual 
Berikut adalah kerangka konseptual untuk pengembangan hipotesis penelitian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Model Penelitian 
Sumber : data diolah 
 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 
Dewan komisaris merupakan dewan komisaris yang bukan merupakan anggota 
manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat atau berhubungan langsung maupun 
tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas dari suatu perusahaan yang 
ditugaskan untuk menjamin strategi perusahaan, mengawasi manajer dalam mengelola 
perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas.  
Menurut teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976), dewan komisaris 
independen dianggap sebagai mekanisme pengendali intern tertinggi yang memiliki 
tanggung jawab memonitor kebijakan manajemen puncak. Dalam teori keagenan 
menyatakan jumlah anggota dewan komisaris independen yang besar, akan 
mempermudah dalam mengendalikan manajemen puncak dan fungsi monitoring akan 
semakin efektif yang pada akhirnya menaikkan nilai perusahaan. 
Dewan Komisaris 
Independen (X1) 
Komite Audit 
(X2) 
Tanggung Jawab 
Sosial (X3) 
Nilai 
Perusahaan 
H
H
H
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Penelitian yang dilakukan oleh Sukmono dan Yadiati (2016), Wang (2015) dan 
Muryati dan Suardhika (2014) menyimpulkan bahwa dewan komisaris independen 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian 
terdahulu maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1 : Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 
Komite audit adalah salah satu mekanisme tata kelola perusahaan utama yang 
menjadi dasar harapan para pemangku kepentingan dalam membatasi perilaku manajer 
perusahaan (Gendron & Be, 2006). Tugas utama komite audit adalah mengawasi proses 
pelaporan keuangan untuk memastikan manajer melaporkan kinerja perusahaan mereka 
secara etis. 
Menurut teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976), komite audit akan 
mengurangi konflik keagenan karena akan melindungi kepentingan pemegang saham 
dari tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen. Jika kualitas dan 
efektifitas komite audit dapat tercapai, maka transparansi pertanggungjawaban 
manajemen perusahaan dapat dipercaya, maka kepercayaan para investor pun akan 
meningkat. Dengan adanya pengawasan dari komite audit akan memastikan pencapaian 
kinerja perusahaan dan mampu meningkatkan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian Sukmono dan Yadiati (2016), Thaharah dan Asyik (2016) 
menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H2 : Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial terhadap Nilai Perusahaan 
Pengungkapan informasi tanggung jawab sosial yang komprehensif akan menjadi 
dasar keputusan investor untuk menilai keadaan bisnis dan faktor risiko perusahaan 
secara efektif, dan menjadi acuan untuk membuat keputusan yang tepat dalam 
berinvestasi (Liu & Zhang, 2016). Jika perusahaan mengungkapkan informasi tanggung 
jawab sosialnya kepada publik dengan jujur, pasar akan menilai bahwa perusahaan 
tersebut sah secara hukum, jujur dan dapat dipercaya serta memiliki citra yang baik. 
Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas akan dengan 
sengaja memberikan informasi kepada masyarakat sebagai sinyal, agar para investor 
dapat menilai perusahaan tersebut. Semakin baik pengungkapan informasi tanggung 
jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan, semakin akan menarik perhatian publik 
untuk meningkatkan citra perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Liu dan Zhang (2016) dan Rustiarini (2010) 
menyimpulkan hasil bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H3 : Pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 
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3. METODOLOGI 
 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kuantitatif dengan melakukan studi 
empiris pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) khususnya 
perusahaan sektor pertambangan selama tahun 2015-2017. Penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan positivisme yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014). 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan purposive sampling dengan tujuan mendapatkan sampel yang 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan, yaitu:  
1) Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2015-2016. 
2) Perusahaan sektor pertambangan menyediakan laporan tahunan lengkap yang 
sudah diaudit periode tahun 2015-2016. 
3) Perusahaan memiliki data lengkap terkait dengan variabel-variabel yang diteliti.  
 
Tabel 1 
Jumlah Sampel Perusahaan 
 Keterangan  Jumlah 
Perusahaan pertambangan yang terdaftar 2015-2016 82 
Perusahaan yang tidak menyediakan laporan tahunan (10) 
Perusahaan yang tidak menginformasikan variabel terkait                                                   (7)
Sampel penelitian 58 
Sumber : Data diolah SPSS, 2019 
 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode 
dokumentasi dan studi pustaka. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 
sumber-sumber data sekunder seperti laporan tahunan (financial report) dan laporan 
tahunan (annual report) pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian melalui situs 
BEI yaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Dewan Komisaris Independen 
Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang berasal dari luar 
emiten atau perusahaan publik dan memenuhi persyaratan sebagai komisaris 
independen. Variabel ini diukur dengan membagi jumlah dewan komisaris independen 
dari luar perusahaan dibagi jumlah dewan komisaris. 
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𝐷𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝐿𝑢𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 
 
Komite Audit 
Keputusan Ketua BAPEPAM Kep-29/PM/2004 yang tertuang dalam Peraturan 
Nomor IX.I.5. Menurut peraturan tersebut, komite audit adalah komite yang dibentuk 
oleh dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Berdasarkan Peraturan OJK No. 33/PJOK.04/2014 bahwa frekuensi rapat komite audit 
minimal 6 kali dalam setahun.  
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑝𝑎𝑡 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
6
 𝑥 100% 
 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Menurut UU PT No. 40 Tahun 2007 mendefinisikan tanggung jawab sosial 
sebagai komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, 
baik bagi perseroan tersebut, komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya. 
Pengukuran CSRI pada penelitian ini menggunakan instrumen dari Global Reporting 
Initiative (GRI) dengan standar G3 versi 3.1 yang terdiri dari indikator ekonomi, 
kinerja lingkungan dan sosial yang terbagi menjadi 78 item. 
𝐶𝑆𝑅𝑖𝑗 =
∑𝑋𝑖𝑗
𝑁𝑗
 
 
Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering 
dikaitkan dengan harga saham. Proksi yang digunakan untuk menghitung nilai 
perusahaan adalah rasio Market Value Added (MVA). (Ratih & Setyarini, 2014). 
MVA = market value of stock – equity capital supplied by shareholder 
  = (shares outstanding) (stock price) – total common equity 
 
Metode Analisis 
Metode analisis data yang digunakan daam penelitian ini adaah menggunakan 
analisis regresi berganda multi-regression). Analisis ini dipergunakan untuk 
mengetahui dan memperleh gambaran mengenai pengaruh dewan komisaris 
independen, komite audit, dan tanggung jawab sosial terhadap nilai perusahaan. 
Dalam menganaisis data dengan regresi linier berganda dengan beberapa uji 
sebagai berikut : (1) Analisis Statistik Deskriptif, (2) Uji Asumsi Klasik (uji 
noormalitas, uji multikolinearitas, uji autokoleraso\i, dan uji heterokedastisitas), (3) Uji 
hipotesis dan uji koefisien determinasi. 
Model persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Y = α + β1 DKI + β2 KA + β3 CSR + e 
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Keterangan: 
Y = Nilai perusahaan 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien regresi variabel 
DKI = Dewan komisaris independen 
KA = Komite audit 
CSR = Tanggung jawab sosial 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
DKI (X1) 58 ,25 ,67 ,4083 ,09511 
KA (X2) 58 ,33 10,17 1,7131 1,93243 
CSR (X3) 58 ,06 ,58 ,2010 ,11897 
NP (Y) 58 24,12 31,62 28,7536 1,31671 
Valid N (listwise) 58     
Sumber: Data diolah SPSS, 2019 
 
Dari uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari nilai 
perusahaan (NP) adalah sebesar 28,7536 dan standar deviasi sebesar 1,31671. Standar 
deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa rendahnya simpangan 
data variabel nilai perusahaan selama periode pengamatan. Nilai rata-rata dewan 
komisaris independen (DKI) sebesar 0,4083 dan standar deviasinya sebesar 0,09511. 
Standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa rendahnya 
simpangan data variabel dewan komisaris independen (DKI) selama periode 
pengamatan. Nilai rata-rata komite audit (KA) sebesar 1,7131 dan standar deviasinya 
sebesar 1,9324. Standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukkan 
bahwa tingginya simpangan data variabel komite audit (KA) selama periode 
pengamatan.  
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak (Suliyanto, 2011). 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,200 > 0,05. 
Artinya nilai residual terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal. 
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Tabel 3 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
 Standardized Residual 
Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
Sumber: Data diolah SPSS, 2019 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang 
terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau 
tidak (Suliyanto, 2011). Dari uji multikolonieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance 
dari setiap variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF dari setiap variabel 
independen tidak lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi sehingga model 
regresi penelitian dapat diterima dan layak digunakan. 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
DKI ,998 1,002 
KA ,750 1,333 
CSR ,751 1,331 
Sumber: Data diolah SPSS, 2019 
 
Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dengan metode Glejser dilakukan dengan meregresikan 
semua variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya (Suliyanto, 2011). Hasil uji 
Glejser menunjukkan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas 
karena signifikansi variabel dewan komisaris independen 0,301 > 0,05, signifikansi 
variabel komite audit 0,465 > 0,05, dan signifikansi variabel tanggung jawab sosial 
0,641 > 0,05.  
Tabel 5 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Model Sig. 
(Constant) ,007 
DKI ,301 
KA ,465 
CSR ,641 
Sumber: Data diolah SPSS, 2019 
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Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi menggunakan metode Durbin Watson. Dari uji autokolerasi 
menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 2,090. Nilai tersebut dibandingkan dengan 
nilai tabel Durbin Watson dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α=5%), 
jumlah variabel bebas 3 (k=3), dan jumlah data sampel 58 (n=58). Diperoleh nilai 
dL=1,469 dan dU=1,686, sehingga nilai 4-dL=2,531 dan 4-dU=2,314. Oleh karena nilai 
DW 2,472, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokolerasi dalam model 
regresi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t 
Hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 6 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized Coefficients t Sig. 
B Std Error 
(Constant) 28,707 ,771 37,226 ,000 
DKI ,909 1,700 ,535 ,595 
KA ,051 ,016 3,147 ,003 
CSR -,508 1,567 -,324 ,747 
Sumber: Data diolah SPSS, 2019 
           
Y = 28,707 + 0,909 DKI + 0,051 KA – 0,508 CSR + e 
 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda maka dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut:  
Konstanta sebesar 28,707 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap 
konstan, maka rata-rata nilai perusahaan sebesar 28,707. Koefisien regresi DKI sebesar 
0,909 menyatakan bahwa setiap peningkatan dewan komisaris independen sebesar 1 
akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,909. Koefisien regresi KA sebesar 0,051 
menyatakan bahwa setiap peningkatan komite audit sebesar 1 akan meningkatkan nilai 
perusahaan sebesar 0,051 Koefisien regresi CSR sebesar -0,508 menyatakan bahwa 
setiap peningkatan pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 1 akan menurunkan 
nilai perusahaan sebesar 0,508. 
Mengacu pada uji t diketahui bahwa variabel dewan komisaris independen (DKI) 
memiliki nilai t sebesar 0,535 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,595 lebih besar dari 
taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan untuk uji 
t variabel komite audit (KA) memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 0,051 dan 
nilai t hitung sebesar 3,147 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite audit 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan sedangkan variabel 
tanggung jawab sosial (CSR) memiliki nilai t sebesar -0,324 dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0,747 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel tanggung jawab sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
Kusumaningtyas (2015) dan Debby et al. (2014). Hal ini menunjukkan bahwa peran 
dewan komisaris independen kurang efektif sehingga tidak mampu meningkatkan nilai 
perusahaan. Jumlah dewan komisaris independen dalam perusahaan bukan merupakan 
jaminan bahwa nilai perusahaan akan meningkat. Hal ini kemungkinan dikarenakan 
keberadaan komisaris independen hanya sebagai formalitas memenuhi regulasi dari 
Otoritas Jasa Keuangan sehingga komisaris independen tidak melaksanakan fungsi 
monitoring dengan baik. 
 
Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sukmono dan Yadiati 
(2016), Thaharah dan Asyik (2016), serta Prastuti dan Budiasih (2015). Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya komite audit dapat meningkatkan pengawasan terhadap 
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajer. Komite audit juga berperan dalam 
menghambat perilaku manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan sehingga 
manajemen laba dapat ditekan. Melalui rapat komite audit mampu bertanggung jawab 
untuk memastikan jalannya perusahaan sesuai dengan hukum dan peraturan yang 
berlaku di Indonesia. Dengan kualitas komite audit yang baik akan meningkatkan citra 
perusahaan di mata investor sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Tanggung Jawab Sosial terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tanggung jawab sosial tidak 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Sampong et al. (2018) serta Haryono dan Iskandar (2015) yang menyatakan 
bahwa tanggung jawab sosial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan tanggung jawab sosial di dalam perusahaan bukan 
merupakan faktor yang menentukan baik tidaknya nilai perusahaan. Pengungkapan 
tanggung jawab sosial berdasarkan pedoman GRI bertujuan untuk menyediakan 
informasi perusahaan yang dinilai dari standar yang diterima secara internasional.. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial bisa menjadi simbolis sebagai bagian dari proses 
legitimasi dimana perusahaan mencoba untuk mempengaruhi persepsi masyarakat 
tanpa mengubah kinerja (Sampong, Song, Boahene, & Wadie, 2018). Hal ini mungkin 
merupakan efek dari biaya yang ditimbulkan dalam upaya perusahaan memberikan 
kinerja tanggung jawab sosialnya, yang akhirnya dapat mengurangi pengembalian bagi 
pemangku kepentingan sehingga tidak meningkatkan nilai perusahaan. 
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5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini, maka simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan 
2. Variabel komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 
3. Variabel pengungkapan tanggung jawab sosial tidak berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan.  
 
Implikasi 
Hasil ini memiliki implikasi bahwa perusahaan perlu meningkatkan fungsi 
monitoring dewan komisaris independen sehingga mampu meningkatkan nilai 
perusahaan. Komite audit sebagai pihak yang mengawasi mampu memastikan 
kehandalan informasi yang disajikan manajemen. Pengungkapan tanggung jawab sosial 
bukan menjadi hal utama yang diperhatikan oleh investor. 
 
Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:  
1. Jumlah sampel perusahaan diperbanyak sehingga hasil yang diperoleh dari 
penelitian dapat lebih menggambarkan keadaan yang sebenarnya.  
2. Menambah faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
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